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ABSTRAK

Ekosistem wirausaha berkelanjutan tidak hanya bertumpu pada kemampuan inovasi dan
kreativitas pelaku usaha, tetapi juga pada sejaun mana nilai-nilai etika dan kepatuhan
terhadap regulasi hukum diterapkan secara konsisten. Etika bisnis menjadi fondasi moral
yang menentukan bagaimana pelaku usaha mengambil keputusan yang bertanggung jawab,
transparan, dan tidak merugikan pihak lain. Penerapan prinsip-prinsip etis seperti kejujuran,
keadilan, dan tanggung jawab sosial akan memperkuat kepercayaan konsumen, menciptakan
hubungan bisnis yang sehat, serta mendorong terciptanya reputasi usaha yang positif dan
berkelanjutan.

Di sisi lain, kepatuhan terhadap regulasi Hak Kekayaan Intelektual (HKI) memiliki peran
penting dalam melindungi inovasi, mencegah praktik plagiarisme, dan memastikan adanya
penghargaan terhadap karya kreatif. Usaha yang patuh terhadap HKI akan lebih terlindungi
dari risiko pelanggaran hukum, sehingga mampu menciptakan iklim kompetisi yang sehat
dan mendorong inovasi baru. Integrasi antara etika bisnis dan kepatuhan HKI juga
memperkuat daya saing pelaku usaha dalam menghadapi pasar global, di mana standar moral
dan perlindungan hukum menjadi indikator utama keberlanjutan bisnis. Dengan demikian,
kerangka konseptual yang menggabungkan kedua aspek ini sangat relevan untuk memahami
bagaimana wirausaha dapat berkembang secara berkelanjutan, adil, serta memberikan
dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan.
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PENDAHULUAN

Perkembangan wirausaha pada era globalisasi dan digitalisasi membawa perubahan
besar dalam pola kompetisi dan inovasi. Keberlanjutan usaha tidak hanya ditentukan oleh
keuntungan ekonomi, tetapi juga oleh aspek moral, sosial, dan hukum yang melingkupi
aktivitas bisnis. (Velasquez, 2012) mendefinisikan etika bisnis sebagai standar moral yang
mengarahkan seseorang dalam membuat keputusan yang adil, jujur, dan bertanggung jawab
dalam aktivitas bisnis. Etika tidak hanya berkaitan dengan kepatuhan terhadap hukum, tetapi
juga menyangkut bagaimana pelaku usaha mempertimbangkan dampak sosial dari setiap
keputusan yang diambil.Ketika praktik seperti manipulasi, penipuan, dan plagiarisme
meningkat, penerapan etika menjadi semakin diperlukan agar hubungan antarpelaku usaha
dan konsumen tetap sehat.

Di sisi lain, ekonomi modern yang berbasis pengetahuan menempatkan perlindungan HKI
sebagai faktor strategis. WIPO (World Intellectual Property Organization) menegaskan
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bahwa HKI memberikan perlindungan hukum terhadap karya dan inovasi sehingga
mendorong kreativitas serta kompetisi yang sehatMenurut (Trevino & Nelson, 2021) etika
bisnis mencakup empat nilai utama yang harus melekat dalam praktik wirausaha, yaitu:
kejujuran (honesty), keadilan (fairness), integritas (integrity), dan tanggung jawab sosial
(social responsibility). Keempat prinsip ini membentuk dasar perilaku yang etis dalam
kegiatan usaha, terutama pada era kompetisi global yang semakin kompleks.

Lebih lanjut, (Armstrong et al., 2016) menegaskan bahwa konsumen modern cenderung
lebih percaya pada perusahaan yang menjunjung etika bisnis secara konsisten. Dengan
demikian, etika tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga menjadi strategi
bisnis yang berpengaruh terhadap reputasi dan kepercayaan publik.

Oleh karena itu, integrasi antara etika bisnis dan kepatuhan HKI menjadi pusat perhatian
dalam membangun ekosistem wirausaha berkelanjutan. Nilai etika mendorong pelaku usaha
untuk menghargai karya orang lain, sementara HKI menyediakan perlindungan hukum agar
inovasi dapat berkembang secara aman. Kombinasi keduanya menciptakan iklim usaha yang
adil, inovatif, dan terpercaya. Artikel ini mengkaji peran kedua aspek tersebut secara
konseptual untuk memberikan kerangka pemikiran yang komprehensif bagi akademisi dan
pelaku usaha.

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Etika dalam Wirausaha

Etika bisnis adalah seperangkat prinsip moral yang mengatur perilaku pelaku usaha
dalam menjalankan aktivitas ekonomi. Menurut (Velasquez, 2012), etika bisnis mencakup
nilai keadilan, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab. Dalam konteks wirausaha, etika
menjadi pedoman bagi pengambilan keputusan yang tidak hanya mengutamakan keuntungan,
tetapi juga mempertimbangkan dampak sosial dan moral. Aspek penting dalam etika bisnis
meliputi transparansi, integritas, keadilan, tanggung jawab social. Aspek ini sangat penting
untuk diterapkan dalam sebuah etika bisnis.

Dalam konteks UMKM, etika berperan dalam mencegah terjadinya penyimpangan
seperti manipulasi harga, penipuan produk, hingga pelanggaran kekayaan intelektual.
(Irawan, 2020) menemukan bahwa etika bisnis berpengaruh positif terhadap tingkat
kepercayaan konsumen, terutama pada sektor UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa
penerapan etika merupakan prasyarat penting dalam menciptakan ekosistem wirausaha yang
sehat dan berkelanjutan.

2.2 Hak Kekayaan Intelektual dalam Wirausaha

Hak Kekayaan Intelektual (HKI) meliputi hak cipta, merek, paten, desain industri,
rahasia dagang, dan indikasi geografis. Menurut WIPO (2020), HKI mencakup hak cipta,
paten, merek dagang, desain industri, rahasia dagang, dan indikasi geografis yang bertujuan
melindungi hasil olah pikir manusia agar tidak disalahgunakan oleh pihak lain. Dalam
wirausaha modern, HKI berfungsi untuk melindungi inovasi dan kreativitas agar tidak dicuri
atau dipalsukan, meningkatkan daya saing melalui penciptaan identitas unik (branding),
mendorong investasi karena bisnis yang taat HKI lebih dipercaya, memperkuat pasar yang
adil dengan mencegah Tindakan plagiarisme. (Fisher, 2001) menjelaskan bahwa
perlindungan HKI tidak hanya bertujuan mencegah pencurian karya (plagiarisme), tetapi juga
berfungsi sebagai insentif yang mendorong inovasi. Dengan adanya kepastian hukum, pelaku
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usaha menjadi lebih termotivasi untuk menghasilkan produk kreatif yang bernilai ekonomi
tinggi.

Dalam konteks UMKM di Indonesia, (Sjahputra, 2019) mengemukakan bahwa
perlindungan HKI berperan penting dalam mencegah pemalsuan produk dan menciptakan
persaingan yang sehat. Selain itu, HKI memberikan identitas yang membedakan suatu produk

dengan produk lainnya (branding), sehingga UMKM dapat meningkatkan posisi tawarnya di
pasar.

2.3 Wirausaha Berkelanjutan (Sustainable Entrepreneurship)

Wirausaha berkelanjutan adalah pendekatan wirausaha yang menekankan
keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan. (Patzelt & Shepherd, 2011)
menjelaskan bahwa wirausaha berkelanjutan bertujuan memenuhi kebutuhan saat ini tanpa
mengorbankan kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya. Elemen
kunci dari wirausaha berkelanjutan adalah orientasi jangka Panjang, inovasi beretika,
perlindungan terhadap asset intelektual, keberlanjutan social.

Menurut (Kurata et al., 2025) wirausaha berkelanjutan berfokus pada inovasi yang
ramah lingkungan, praktik bisnis etis, serta keberlanjutan jangka panjang. Pendekatan ini
menuntut pelaku usaha untuk tidak hanya mengejar keuntungan (profit), tetapi juga
memperhatikan dimensi people (sosial) dan planet (lingkungan), sesuai dengan konsep Triple
Bottom Line yang dikembangkan oleh John Elkington.

Dalam perspektif ekonomi kreatif, (Wulandari & Fazizah, 2024) menyatakan bahwa
wirausaha berkelanjutan membutuhkan perlindungan inovasi melalui HKI agar proses kreatif
tetap berkelanjutan. Tanpa HKI, inovasi mudah ditiru sehingga pelaku usaha kehilangan
motivasi untuk berinovasi secara beretika.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kepustakaan (library research) yang bersifat konseptual-teoritis. Data dalam penelitian ini
berasal dari berbagai sumber ilmiah seperti buku teks etika bisnis, literatur Hak Kekayaan
Intelektual (HKI), jurnal nasional dan internasional, regulasi terkait HKI, serta laporan
penelitian terdahulu mengenai kewirausahaan berkelanjutan. Analisis dilakukan melalui
analisis konten (content analysis) dengan cara mengidentifikasi, merangkum, dan
mensintesiskan  temuan-temuan  konseptual pada riset sebelumnya, kemudian
mengaitkannya dengan kerangka teori etika bisnis menurut Velasquez, Crane & Matten,
serta teori HKI dari WIPO. Proses analisis dilakukan untuk menemukan gap penelitian,
yaitu belum adanya kajian yang secara komprehensif mengintegrasikan etika bisnis dengan
kepatuhan HKI dalam membangun ekosistem wirausaha berkelanjutan. Dengan demikian,
penelitian konseptual ini bertujuan mengembangkan pemahaman teoritis baru melalui
penguatan model konseptual yang menjelaskan hubungan antara etika, kepatuhan HKI,
inovasi, dan keberlanjutan wirausaha. Pendekatan ini tidak mengumpulkan data lapangan,
tetapi mengandalkan penalaran teoritis untuk menghasilkan argumentasi ilmiah yang
relevan, kritis, dan mendalam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Peran Etika dalam Membangun Ekosistem Wirausaha

Etika menjadi dasar pembentukan ekosistem usaha yang sehat dan terpercaya. Dalam
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konteks hubungan antar pelaku usaha, etika mencegah persaingan tidak sehat seperti
memalsukan produk, meniru merek, atau membajak karya kreatif. Penerapan etika
menghasilkan beberapa manfaat antara lain membangun kepercayaan pelanggan dan mkitra
bisnis, mencegah konflik hukum, meningkatkan reputasi usaha, memperkuat keberlanjutan
jangka Panjang. Sebuah ekosistem yang etis akan menekan terjadinya pelanggaran HKI
karena pelaku usaha menghargai karya dan hak orang lain.

3.2 Kepatuhan HKI sebagai Pilar Keberlanjutan

Kepatuhan pada HKI memastikan bahwa proses inovasi dapat terus berjalan secara
adil. Pelaku usaha yang mematuhi HKI memberikan penghargaan kepada creator sehingga
mendorong siklus inovasi baru. Hal ini sangat penting bagi industri kreatif, teknologi, kuliner,
desain, dan UMKM. Ketaatan HKI ini menghasilkan perlindungan asset bisnis, pencegahan
plagiarisme, terciptanya persaingan sehat, legalitas usaha yang lebih kuat. Kepatuhan HKI
menjadi sinyal bahwa pelaku usaha menjunjung etika dan profesionalisme.

3.3 Integrasi Etika dan HKI untuk Keberlanjutan Wirausaha

Integrasi antara etika dan HKI melahirkan ekosistem wirausaha berkelanjutan. Etika
mengarahkan moral pelaku usaha, sementara HKI memberikan batasan hukum yang tegas.
Keduanya saling melengkapi. Kerangka integritas tersebut mencangkup etika menghargai
orang lain mencegah peniruan dan pelanggaran HKI, HKI memberikan perlindungan formal
memperkuat rasa aman dalam berinovasi, wirausaha mengutamakan integritas membangun
pasar yang sehat, creator merasa dilindungi memicu inovasi berkelanjutan Ekosistem
wirausaha yang berkelanjutan hanya dapat tercapai ketika pelaku usaha tidak hanya menaati
aturan hukum, tetapi juga bertindak sesuai nilai moral.

3.4 Implikasi Konseptual
Acrtikel ini menekankan bahwa keberlanjutan wirausaha membutuhkan:
1. integrasi antara nilai moral dan kepatuhan hukum,
2. edukasi etika bisnis sejak dini,
3. peningkatan literasi HKI,
4. kebijakan pemerintah yang mendorong perlindungan karya,

5. pengawasan terhadap pelanggaran HKI di pasar digital.

KESIMPULAN

Etika dan kepatuhan terhadap HKI memainkan peran penting dalam membangun
ekosistem wirausaha berkelanjutan. Etika memberikan landasan moral yang mendorong
perilaku adil dan jujur, sedangkan HKI memberikan perlindungan hukum yang memastikan
terciptanya persaingan sehat. Integrasi keduanya menciptakan lingkungan usaha yang
inovatif, aman, dan saling menghargai sehingga mendorong keberlanjutan jangka panjang.
Ke depan, pelaku usaha perlu memperkuat literasi etika bisnis dan HKI agar mampu bersaing
secara sehat, berkelanjutan, dan berkualitas di era ekonomi digital. Etika dan kekayaan
intelektual saling berkaitan dalam wirausaha. Etika menjadi pedoman moral agar pengusaha
bertindak jujur, adil, dan bertanggung jawab, membangun kepercayaan serta reputasi bisnis.
Kekayaan intelektual melindungi karya dan inovasi dari penyalahgunaan, memperkuat daya
saing dan keberlanjutan usaha. Dengan menerapkan keduanya, wirausahawan dapat mencapai
kesuksesan yang berlandaskan integritas, keadilan, dan inovasi etis.
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